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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Perbankan 

Pengukuran-pengukuran yang digunakan untuk menilai kinerja 

tergantung pada bagaimana unit organisasi akan dinilai dan bagaimana 

sasaran akan dicapai. Sasaran yang ditetapkan pada tahap perumusan 

strategi dalam sebuah proses manajemen strategis (dengan memperhatikan 

profitabilitas, pangsa pasar, dan pengurangan biaya, dari berbagai ukuran 

lainnya) harus betul-betul digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan 

selama masa implementasi strategi (Hunger & Wheelen, 2003). Kinerja 

keuangan pada dasarnya merupakan merupakan hasil yang dicapai suatu 

perusahaan dengan mengelola sumber daya yang ada dalam perusahaan 

yang seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan manajemen (Farid dan Siswanto, 1998 dalam Basran Desfian, 

2005). Demikian juga halnya dengan kinerja perbankan dapat diartikan 

sebagai hasil yang dicapai suatu bank dengan mengelola sumber daya 

yang ada dalam bank seefektif mungkin dan seefisien mungkin guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan manajemen (Basran Desfian, 2005). 

Penilaian kinerja perbankan menjadi sangat penting dilakukan karena 

operasi perbankan sangat peka terhadap maju mundurnya perekonomian 

suatu negara (Astuti Yuli Setyani, 2002). Kinerja perbankan dapat dinilai 

dengan pendekatan analisa rasio keuangan. Tingkat kesehatan bank diatur 
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oleh Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

6/23/DPNP 31 Mei 2004 kepada semua bank umum yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional perihal sistem penilaian tingkat 

kesehatan bank umum dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang sistem penilaian tingkat 

kesehatan bank umum, bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan 

bank secara triwulan untuk posisi bulan Maret, Juni, September, dan 

Desember. Apabila diperlukan Bank Indonesia meminta hasil penilaian 

tingkat kesehatan bank tersebut secara berkala dan sewaktu-waktu untuk 

posisi penilaian tersebut terutama untuk menguji ketepatan dan kecukupan 

hasil analisis bank. Penilaian tingkat kesehatan bank dimaksud 

diselesaikan selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah posisi penilaian 

atau dalam jangka waktu yang ditetapkan oleh pengawas bank terkait. 

Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap faktor-

faktor permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, 

sensitivitas terhadap resiko pasar. 

B. Laporan Keuangan Perbankan 

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan 

mendefinisikan bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank 

mempunyai fungsi sangat strategis dalam pembangunan nasional, fungsi 

utamanya sebagai penghimpun dana dan penyalur dana dengan tujuan 
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menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional 

ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak (Undang-undang 

Perbankan, 1992). Dan sifat bank berbeda dengan bisnis perusahaan 

manufaktur maupun jenis perusahaan jasa lainnya. Aktiva bank pada 

umumnya sebagian besar merupakan aktiva likuid dan hanya sedikit aktiva 

tetap. Oleh karena itu, tingkat perputaran aktiva dan pasivanya sangat 

tinggi. Bisnis perbankan merupakan usaha yang sangat mengandalkan 

pada kepercayaan , yaitu kepercayaan masyarakat pengguna jasa bank. 

Dengan demikian keberhasilan bisnis bank sangat ditentukan oleh adanya 

kepercayaan masyarakat, tingginya likuiditas dan kesanggupan manajemen 

bank tersebut menjaga kekayaan masyarakat yang dititipkan kepadanya 

(Astuti Yuli Setyani, 2002). 

Pelaporan keuangan perbankan (akuntansi perbankan) di Indonesia 

telah diatur sesuai dengan Surat Edaran BI No. 23/77/KEP/DIR/ tanggal 

28 Februari 1991, tentang ketentuan publikasi laporan keuangan bank , 

yang diperbaharui dengan Surat Edaran BI No. 27/5/U/PBB, tanggal 25 

Januari 1995. Menurut Surat Edaran BI No. 23/77/KEP/DIR, tanggal 28-

02-1991, semula bank wajib mempublikasikan laporan keuangannya di 

media cetak empat kali dalam setahun pada akhir bulan Maret, Juni, 

September dan Desember, sedangkan menurut Surat Edaran BI No. 

27/5/U/PBB, tanggal 25 Januari 1995, bank hanya wajib mempublikasikan 

laporan keuangannya dua kali dalam setahun pada akhir bulan Juni dan 
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Desember. Laporan keuangan bank harus disusun berdasarkan Standar 

Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAPI) dan Prinsip Akuntansi 

Perbankan Indonesia (PAPI) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI). Menurut ketentuan tersebut laporan keuangan bank terdiri 

dari (1) Neraca (2) Laporan Perhitungan Laba Rugi, (3) Laporan 

Komitmen dan Kontijensi, (4) Laporan Perubahan Posisi Keuangan, dan 

(5) Catatan atas Laporan Keuangan (IAI,1995). Neraca sebagai laporan 

posisi keuangan bank pada saat tertentu Aktiva dan pasiva pada neraca 

bank tidak diklasifikasikan menurut lancar dan tidak lancar, melainkan 

disusun sesuai dengan dengan tingkat likuiditas dan jatuh tempo. Setiap 

pos aktiva produktif harus disajikan dalam jumlah bruto dan dikurangi 

dengan penyisihan penghapusannya. Laporan laba rugi bank disusun 

multiple step sehingga menggambarkan kegiatan operasi utama bank 

dengan kegiatan non opersionalnya. Pos-pos laporan laba rugi harus 

disesuaikan dengan SKAPI dan PAPI. Laporan Komitmen dan Kontijensi 

harus disusun secara sistematis, agar dapat memberikan gambaran 

komprehensif posisi komitmen dan kontijensi, baik yang bersifat tagihan 

maupun kewajiban, secara tersendiri tanpa pos lawan. Komitmen 

merupakan perjanjian atau kontrak yang tidak dapat dibatalkan 

(irreversible) secara sepihak. Kontijensi merupakan kewajiban yang 

timbulnya bersifat kondisional. 

Laporan perubahan posisi keuangan merupakan laporan arus kas 

yang membagi arus kas menjadi tiga kategori arus kas operasi, arus kas 
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investasi dan arus kas pendanaan. Laporan arus kas diatur sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 tentang laporan 

arus kas. Catatan atas laporan keuangan harus menjelaskan pos-pos 

laporan keuangan pokok dan catatan tentang posisi devisa menurut jenis 

mata uang serta kegiatannya, seperti kegiatan wali amanat, custodianship, 

dan penyaluran kredit kelolaan (IAI, 1995) 

C. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh gambaran perkembangan finansial dan posisi finansial 

perusahaan. Analisis rasio keuangan berguna sebagai analisis intern bagi 

manajemen perusahaan untuk mengetahui hasil finansial yang telah 

dicapai guna perencanaan yang akan datang dan juga untuk analisis intern 

bagi kreditor dan investor untuk menetukan kebijakan pemberian kredit 

dan penanaman modal suatu perusahaan (Bahtiar Usman,2003). 

Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang banyak 

digunakan. Rasio merupakan alat untuk menyediakan pandangan terhadap 

kondisi yang mendasari. Rasio merupakan salah satu titik awal, bukan titik 

akhir. Rasio yang diinterprestasikan dengan tepat mengidentifikasi area 

yang memerlukan investigasi lebih lanjut. Analisa rasio dapat 

mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar perbandingan dalam 

menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan 

mempelajari masing-masing komponen yang membentuk rasio. Seperti 

alat analisis lainnya, rasio paling bermanfaat bila berorientasi ke depan. 
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Hal ini berarti kita sering menyesuaikan faktor faktor yang mempengaruhi 

rasio untuk kemungkinan tren dan ukurannya di masa depan. Kita juga 

harus menilai faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi rasio di masa 

depan. Karenanya, kegunaan rasio tergantung pada keahlian penerapan 

dan interprestasinya dan inilah bagian yang paling menantang dari analisis 

rasio (Wild, Subramanyam, Halsey, 2005). 

1. Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan ke 

dalam seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

ROA menggunakan laba sebagai salah satu cara untuk menilai 

efektivitas dalam penggunaan aktiva perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula 

ROA, hal itu berarti bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

penggunaan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. ROA dihitung 

berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata total 

assets. Dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator 

performance atau kinerja bank. ROA menunjukkan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan mengoptimalkan 

asset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA maka menunjukkan semakin 

efektif perusahaan tersebut, karena besarnya ROA dipengaruhi oleh 

besarnya laba yang dihasilkan perusahaan. Informasi mengenai 

kinerja sangat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. Bagi 

kelompok investor, kreditor maupun masyarakat umum menginginkan 
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investasi mereka yang ditanamkan ke bank perlu untuk mengetahui 

kinerja bank tersebut. Pengembalian atas investasi modal berguna 

bagi evaluasi manajemen, analisis profitabilitas, peramalan laba, serta 

perencanaan dan pengendalian. Menggunakan angka pengembalian 

atas investasi modal untuk tujuan tersebut membutuhkan pemahaman 

mendalam mengenai ukuran pengembalian ini. Karena ukuran 

pengembalian mencakup komponen yang berpotensi memberikan 

kontribusi pada pemahama kinerja perusahaan (Wild, Subramanyam, 

Halsey, 2005). Bank dengan total asset relatif besar akan mempunyai 

kinerja yang lebih baik karena mempunyai total revenue yang relatif 

besar sebagai akibat penjualan produk yang meningkat. Dengan 

meningkatnya total revenue tersebut maka akan meningkatkan laba 

perusahaan sehingga kinerja keuangan akan lebih baik (Wisnu 

Mawardi, 2005). 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR adalah rasio atau perbandingan antara modal bank dengan aktiva 

tertimbang menurut resiko (ATMR). CAR menjadi pedoman bank 

dalam melakukan ekspansi di bidang perkreditan. Dalam prakteknya 

perhitungan CAR yang oleh Bank Indonesia disebut Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum Bank (KPMM) tidaklah sederhana. 

KPMM adalah perbandingan antara Modal dengan Aktiva Tertimbang 

Menurut Resiko (ATMR). Baik ATMR maupun Modal Bank 

memerlukan rincian dan kesamaan pengertian apa yang masuk 
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sebagai komponen untuk menghitung ATMR dan bagaimana 

menghitungnya. Begitu juga Modal, perlu dirinci apa yang dapat 

digolongkan dan diperhitungkan sebagai Modal Bank. Petunjuk 

mengenai hal ini diatur dasar-dasarnya oleh Bank Indonesia melalui 

ketentuan SE BI No. 26/1/BPPP tanggal 29 Mei 1993. Mengenai 

pengertian dan perincian modal yang terdiri dari Modal Inti dan 

Modal Pelengkap, telah dilakukan penyempurnaan oleh BI melalui 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 

2001, dengan berpedoman kepada ketentuan sebelumnya sebagai 

berikut (Z. Dunil, 2005) : 

a.  Di dalam perhitungan laba tidak termasuk pengakuan laba karena 

penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 

tentang Akuntansi Pajak Penghasilan. 

b. Di dalam komponen modal yang disetor tidak termasuk pengakuan 

modal yang dipesan yang berasal dari piutang kepada Pemegang 

Saham sebagaimana ditetapkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 21 tentang akuntansi ekuitas. 

c. Yang dimaksud dengan dana setoran modal adalah dana yang sudah 

disetor penuh untuk tujuan penambahan modal namun belum didukung 

dengan kelengkapan persyaratan untuk dapat dgolongkan sebagai 

modal disetor seperti pelaksanaan rapat umum pemegang saham 

maupun pengesahan anggaran dasar dari instansi yang berwenang. 

Untuk dapat digolongkan sebagai Dana Setoran Modal maka dana 
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tersebut harus ditempatkan pada rekening khusus(escrow account) dan 

penggunaannya harus dengan persetujuan Bank Indonesia. 

d. Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap tidak dapat dikapitalisir ke dalam 

modal disetor dan dibagikan sebagai saham bonus dan atau deviden. 

e. Kekurangan Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif oleh Bank 

merupakan komponen biaya pada laba tahun berjalan. 

f. Yang dimasukkan ke dalam komponen laba tahun lalu dan tahun 

berjalan adalah jumlah setelah diperhitungkan taksiran pajak kecuali 

apabila Bank diperkenankan mengkompensasi kerugian sesuai 

ketentuan perpajakan yang berlaku. 

g. Peningkatan atau penurunan harga saham pada portofolio yang tersedia 

untuk dijual merupakan selisih antara harga pasar dengan nilai 

perolehan atas penyertaan Bank pada perusahaan yang sahamnya 

tercatat di Pasar Modal. 

3. Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) 

ATMR dihitung dari aktiva yang tercantum dalam neraca maupun 

aktiva yang bersifat administratif (tidak tercantum dalam neraca). 

Terhadap masing-masing pos dalam aktiva diberikan bobot resiko 

yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada 

aktiva itu atau golongan nasabah atau sifat agunan (Z. Dunil, 2005). 

Berpedoman pada SE Bank Indonesia No. 26/1/BPPP tanggal 29 Mei 

1993 dikoreksi beberapa pos aktiva dengan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 2/12/DPNP/ tanggal 12 Juni 2000 sebagai berikut : 
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Bobot risiko terhadap Tagihan berupa Pinjaman, yaitu saldo yang 

diperhitungkan seharusnya adalah Net setelah saldo Pinjaman 

dikurangi dengan cadangan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP). Khusus untuk kredit yang direstrukturisasi dan memperoleh 

jaminan dari BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional) 

risikonya dianggap 0% (nol). 

4. Biaya Operasi Dibanding Dengan Pendapatan Operasi (BOPO) 

BOPO merupakan rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan 

operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank 

dalam rangka menjalankan aktivitas usaha utamanya seperti biaya 

bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja dan biaya operasi lainnya. 

Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu 

pendapatan yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit 

dan pendapatan operasi lainnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan 

semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank 

yang sehat rasio BOPO-nya kurang dari 1 sebaliknya bank yang 

kurang sehat, rasio BOPO-nya lebih dari satu (Agus Suyono, 2005). 

Menurut ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasi diukur dengan 

BOPO. Efisiensi operasi juga mempengaruhi kinerja bank, yakni 

untuk menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor 

produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna (Wisnu Mawardi, 

2005). 

5. Net Interest Margin (NIM) 
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NIM merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih 

terhadap rata-rata aktiva produktif. Pendapatan bunga bersih 

diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Aktiva 

produktif yang diperhitungkan adalah aktiva produktif yang 

menghasilkan bunga (interest bearing assets). Menurut Peraturan 

Bank Indonesia nomor 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas 

Aktiva Bank Umum yang dimaksud dengan aktiva produktif adalah 

penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk 

kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, tagihan akseptasi, 

tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali, 

(reverse repurchase agreement), tagihan derivatif, penyertaan, 

transaksi rekening administratif serta bentuk penyediaan dana lainnya 

yang dapat dipersamakan dengan itu. Oleh karennya bank wajib 

menjaga selalu kualitas aktiva produktifnya dan melaporkan 

perkembangannya ke Bank Indonesia secara berkala. Selain menjaga 

kualitas aktiva produktifnya, untuk menjaga posisi NIM perlu 

memperhatikan perubahan suku bunga. Dalam mencapai keuntungan 

yang maksimal selalu ada risiko yang sepadan, semakin tinggi 

keuntungannya semakin besar risiko yang dihadapi. Yang dalam 

perbankan sangat dipengaruhi oleh besarnya suku bunga (interest 

rate). Peningkatan keuntungan dalam kaitannya dengan perubahan 

suku bunga sering disebut NIM (Net Interest Margin), yaitu selisih 

pendapatan bunga dengan biaya bunga (Indira Januarti, 2002). 
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6. Non Performing Loan (NPL) 

Yang dimaksud dengan NPL adalah debitur atau kelompok debitur 

yang masuk dalam golongan 3, 4, 5 dari 5 golongan kredit yaitu 

debitur yang kurang lancar, diragukan dan macet. Hendaknya selalu 

diingat bahwa perubahan pengolongan kredit dari kredit lancar 

menjadi NPL adalah secara bertahap melalui proses penurunan 

kualitas kredit (Z. Dunil, 2005). Salah satu resiko yang muncul akibat 

semakin kompleknya kegiatan perbankan adalah munculnya non 

performing loan (NPL) yang semakin besar. Atau dengan kata lain 

semakin besar skala operasi suatu bank maka aspek pengawasan 

semakin menurun, sehingga NPL semakin besar atau resiko kredit 

semakin besar (Wisnu Mawardi, 2005). NPL adalah rasio kredit 

bermasalah dengan total kredit. NPL yang baik adalah NPL yang 

memiliki nilai dibawah 5%. NPL mencerminkan risiko kredit, 

semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung 

bank. Bank dengan NPL yang tinggi akan memperbesar biaya baik 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga 

berpotensi terhadap kerugian bank (Wisnu Mawardi, 2005). 

7. Pembentukan Cadangan NPL 

Bank perlu menyisihkan sebagian pendapatan bank untuk berjaga-

jaga agar dapat menutup kerugian yang akan timbul apabila suatu saat 

kredit yang diberikan bank ternyata mengalami kemacetan. Pada 

waktunya apabila terdapat kredit yang macet maka bank dapat 
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menghapus kredit macet tersebut dari pembukuan atas beban 

pendapatan yang sudah disisihkan tersebut. Penyisihan untuk 

pembentukan cadangan NPL harus dilakukan sesuai aturan yang 

ditetapkan. Dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.31), 

Cadangan tersebut disebut sebagai “Penyisihan Penghapusan Kredit” 

atau PPK, dan penyajiannya dalam neraca adalah sebagai “offsetting 

account” yang muncul sebagai pengurang dari jumlah Kredit yang 

diberikan pada Aktiva bank. Istilah yang dipakai oleh Bank Indonesia 

adalah “Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif” atau PPAP (Z. 

Dunil, 2005). Perbedaannya adalah PPAP termasuk pencadangan 

untuk surat-surat berharga yang juga menjadi Aktiva Produktif bank 

yang disamping menghasilkan juga mengandung risiko kemungkinan 

tak tertagih alias macet sedangkan PPK hanya cadangan untuk kredit 

saja. Pembentukan cadangan dilakukan sejak tahun pertama bank 

beroperasi dan memberikan kredit, dihitung dari baki debet pada akhir 

periode pembukuan, akhir bulan untuk posisi Neraca bulanan dan 

akhir tahun untuk posisi Neraca akhir tahun. Total baki debet adalah 

realisasi dari total komitmen kredit yang sudah ditanda tangani bank 

dengan para debiturnya. Karena pada awalnya semua kredit adalah 

Kredit Lancar, maka PPAP dihitung sebagai persentase tertentu 

terhadap total baki debet. Kemudian kalau kredit berkembang 

sehingga ada yang Kurang Lancar, maka terhadap yang Kurang 

Lancar tersebut perlu disisihkan PPAP yang lebih besar, begitu 
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seterusnya sehingga untuk kredit yang sudah digolongkan sebagai 

Kredit Macet, PPAP yang disisihkan adalah sebesar 100% dari Baki 

debet yang macet (Z.Dunil, 2005). 

8. LDR 

LDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. Kewajiban 

tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya 

kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan (Agus Suyono,2005). LDR dihitung dari 

perbandingan antara total kredit dengan dana pihak ketiga. Total 

kredit yang dimaksud adalah kredit yang diberikan kepada pihak 

ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Dana pihak ketiga 

yang dimaksud yaitu antara lain giro, tabungan dan deposito (tidak 

termasuk antar bank). Standar terbaik LDR adalah diatas 85%. Untuk 

dapat memperoleh LDR yang optimum, bank tetap harus menjaga 

NPL. LDR berpengaruh terhadap Earning After Tax (EAT), apabila 

LDR besar maka EAT besar. LDR bergantung pada manajemen bank. 

Besar LDR bank tidak sama. Hubungan LDR dengan EAT bersifat 

bebas, tidak autokorelasi. Semakin besar LDR semakin besar potensi 

mencapai EAT, sejauh 

NPL bisa ditekan (Agus Suyono, 2005). 

D. Pengaruh antar Variabel 

1.  Pengaruh CAR terhadap ROA 
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Modal bank merupakan “engine” dari pada kegiatan bank, kalau 

kapasitas mesinnya terbatas maka sulit bagi bank tersebut untuk 

meningkatkan kapasitas kegiatan usahanya khususnya dalam 

penyaluran kredit. Diharapkan pada tahun 2011 nanti semua bank 

umum yang beroperasi telah memiliki modal minimum sebesar Rp. 

100 miliar (Mulyo Budi Setiawan, 2004). CAR dibawah 8% tidak 

mempunyai peluang untuk memberikan kredit. Padahal kegiatan 

utama bank adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali 

dalam bentuk kredit. Dengan CAR yang cukup atau memenuhi 

kententuan, bank tersebut dapat beroperasi sehingga terciptalah laba. 

Dengan kata lain semakin tinggi CAR semakin baik kinerja suatu 

bank. Penyaluran kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi 

macet akan menaikkan laba yang akhirnya akan meningkatkan ROA. 

Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja bank (Wisnu Mawardi, 2005). 

Hasil dari penelitian Wisnu Mawardi (2005) menunjukkan bahwa 

CAR tidak berpengaruh terhadap ROA yang merupakan proksi dari 

kinerja keuangan bank umum. Hal ini terjadi karena peraturan Bank 

Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% 

mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga agar CAR yang 

dimiliki sesuai dengan ketentuan. Namun bank cenderung menjaga 

CAR-nya tidak lebih dari 8% karena ini berarti pemborosan. Hal 

tersebut juga dapat terjadi karena bank belum dapat melempar kredit 
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sesuai dengan yang diharapkan atau belum optimal. Berbeda dengan 

hasil dari penelitian Agus Suyono (2005) dan Basran Desfian (2005) 

yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA. 

Basran Desfian (2005) menyatakan bahwa semakin menurunnya CAR 

semakin rendah profitabilitas yang diperoleh. Hal tersebut disebabkan 

terkikisnya modal akibat negatif spread dan peningkatan aset yang 

tidak diimbangi dengan penambahan modal. Rendahnya CAR 

menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya 

dapat menurunkan profitabilitas. 

2.  Pengaruh NPL terhadap ROA 

NPL merupakan perbandingan total pinjaman bermasalah dibanding 

dengan total pinjaman diberikan pihak ketiga. Dalam penelitian 

Wisnu Mawardi (2005), NPL merupakan proksi dari resiko kredit 

yang terdapat dalam laporan keuangan publikasi. Bank dapat 

menjalankan operasinya dengan baik jika mempunyai NPL dibawah 

5%. Kenaikan NPL yang semakin tinggi menyebabkan cadangan 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang ada tidak 

mencukupi sehingga pemacetan kredit tersebut harus diperhitungkan 

sebagai beban (biaya) yang langsung berpengaruh terhadap 

keuntungan bank dan karena keuntungan atau akumulasi keuntungan 

juga habis, maka harus dibebankan kepada modal (Z. Dunil, 2005). 

Dengan demikin kenaikan NPL mengakibatkan laba menurun 
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sehingga ROA menjadi semakin kecil. Dengan kata lain semakin 

tinggi NPL maka kinerja bank menurun dan sebaliknya. 

Pengaruh NPL terhadap ROA didukung oleh penelitian Wisnu 

Mawardi (2005) yang menunjukkan bahwa NPL mempunyai 

pengaruh yang negatif terhadap ROA, artinya setiap kenaikan jumlah 

NPL akan berakibat menurunnya ROA. Menurutnya hal ini terjadi 

karena peraturan Bank Indonesia perihal NPL mengatur bahwa setiap 

kenaikan outstanding pinjaman diberikan, harus dicover dengan 

cadangan aktiva produktf dengan cara mendebet rekening biaya 

cadangan aktiva produktif dan mengkredit rekening cadangan 

penghapusan aktiva produktif, sehingga setiap kenaikan outstanding 

pinjaman diberikan akan menambah biaya cadangan aktiva produktif 

yang pada akhirnya mempengaruhi ROA bank. 

3. Pengaruh LDR terhadap ROA 

Peningkatan LDR berarti penyaluran dana ke pinjaman semakin besar 

sehingga laba akan meningkat. Peningkatan laba tersebut 

mengakibatkan kinerja bank yang diukur dengan ROA semakin 

tinggi. Standar LDR yang baik adalah 85% sampai dengan 110%. 

Oleh karena itu pihak manajemen harus dapat mengelola dana yang 

dihimpun dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali dalam 

bentuk kredit. Logika teori tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Basran Desfian (2005) yang menyatakan bahwa secara parsial 

variabel LDR berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini berarti 
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bahwa semakin tinggi LDR sampai dengan batas tertentu maka akan 

semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk kredit maka akan 

meningkatkan pendapatan bunga sehingga ROA semakin tinggi. 

Basran Desfian (2005) menyatakan bahwa sesuai dengan teori yaitu 

peningkatan LDR disebabkan peningkatan dalam pemberian kredit 

ataupun penarikan dana oleh masyarakat dimana hal ini dapat 

mempengaruhi likuiditas bank yang berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan masyarakat. 

4. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Hasil penelitian Agus Suyono (2005) menunjukkan bahwa variabel 

BOPO merupakan variabel yang paling dominan dan konsisten dalam 

mempengaruhi ROA. Disamping itu BOPO juga merupakan variabel 

yang mampu membedakan bank yang mempunyai ROA diatas rata-

rata maupun bank yang mempunyai ROA dibawah rata-rata. Dalam 

pengelolaan aktivitas operasional bank yang efisien dengan 

memperkecil biaya operasional bank akan sangat mempengaruhi 

besarnya tingkat keuntungan bank yang tercermin dalam ROA 

sebagai indikator yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan keseluruhan aktiva yang 

dimiliki. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Basran Desfian 

(2005) yang menunjukkan bahwa efisiensi berpengaruh terhadap 

ROA. Sesuai dengan logika teori yang menyatakan bahwa efisiensi 

bank dapat tercapai dengan beberapa cara salah satunya dengan 
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meningkatkan pendapatan operasi dengan memperkecil biaya operasi, 

atau dengan biaya operasi yang sama akan dapat meningkatkan 

pendapatan operasi sehingga pada akhirnya akan meningkatkan 

keuntungan bank yang pada akhirnya dapat meningkatkan ROA. 

Penelitian Wisnu Mawardi (2005) juga menyatakan hal yang senada 

dengan dua penelitian diatas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

semakin besar perbandingan total biaya operasi dengan pendapatan 

operasi akan berakibat turunnya ROA. Dengan demikian efisiensi 

operasi yang diproksikan dengan BOPO berpengaruh negatif terhadap 

kinerja bank yang diproksikan dengan ROA. 

5. Pengaruh NIM terhadap ROA 

NIM sangat dipengaruhi oleh perubahan suku bunga serta kualitas 

aktiva produktif. Bank perlu berhati-hati dalam memberikan kredit 

sehingga kualitas aktiva produktifnya tetap terjaga. Dengan kualitas 

kredit yang bagus dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih 

sehingga pada akhirnya berpengaruh terhadap laba bank. Pendapatan 

bunga bersih yang tinggi akan mengakibatkan meningkatnya laba 

sebelum pajak sehingga ROA pun bertambah. Hal tersebut diatas 

didukung oleh hasil penelitian Wisnu Mawardi (2005) yang 

menunjukkan bahwa NIM berpengaruh terhadap ROA. Setiap 

peningkatan NIM akan mengakibatkan peningkatan ROA. Hal ini 

terjadi karena setiap peningkatan pendapatan bunga bersih, yang 

merupakan selisih antara total biaya bunga dengan total pendapatan 
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bunga mengakibatkan bertambahnya laba sebelum pajak, yang pada 

akhirnya mengakibatkan peningkatan ROA. 

E. Penelitian Terdahulu 

Adapun Penelitian Terdahulu dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Wisnu Mawardi (2005) menganalisis pengaruh efisiensi operasi 

(BOPO), resiko kredit (NPL), resiko pasar (NIM), modal (CAR) 

terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum yang beroperasi di 

Indonesia yang mempunyai total assets kurang dari satu trilyun rupiah. 

Periodisasi data yang digunakan adalah tahun 1998 sampai dengan 

2001. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan 

signifikan resiko kredit (NPL) terhadap kinerja keuangan (ROA), 

pengaruh positif dan signifikan resiko pasar (NIM) terhadap kinerja 

keuangan (ROA) serta pengaruh negative dan signifikan efiensi 

operasi (BOPO) terhadap kinerja keuangan (ROA) dan tidak 

berpengaruh modal (CAR) terhadap kinerja keuangan ROA. 

b. Penelitian Basran Desfian (2005) menguji pengaruh efisiensi, LDR 

dan CAR terhadap ROA. Hasil umum di Indonesia periode 2001-2003 

dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA bank umum di 

Indonesia. 

c.  Penelitian yang dilakukan oleh Agus Suyono (2005) menguji 

pengaruh variabel CAR, BOPO, NIM, LDR, NPL, PLO, PK terhadap 

ROA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan 

bank terutama CAR, BOPO dan LDR mampu mempengaruhi ROA 
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pada bank umum yang beroperasi di Indonesia pada periode 2001 

sampai dengan 2003. Penelitian ini bertujuan menguji kembali 

variabel-variabel yang dalam penelitian terdahulu mempunyai 

pengaruh terhadap ROA yaitu antara lain CAR, NIM, NPL, BOPO dan 

LDR. Penelitian ini merupakan replikasi dari ketiga penelitian 

sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah pada variabel yang digunakan dan periodisasi data yaitu tahun 

2005. penelitiannya menyatakan bahwa efisiensi, LDR, CAR secara 

parsial signifikan terhadap ROA bank 

 

F. Kerangka Pikir 

Adapun alur kerangka pikir pada penelitian ini sebagai berikut : 
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G. Hipotesis 

H1 : Ada pengaruh nilai CAR yang signifikan terhadap ROA antara Bank 

BNI Bank BNI. 

H2 : Ada pengaruh nilai BOPO yang signifikan terhadap ROA antara Bank 

BNI Bank BNI. 

H3 : Ada pengaruh nilai NPL yang signifikan terhadap ROA antara Bank 

BNI Bank BNI. 

H4 : Ada pengaruh nilai LDR yang signifikan terhadap ROA antara Bank 

BNI Bank BNI. 

H5 : CAR merupakan variabel yang dominan yang signifikan terhadap 

ROA antara Bank BNI. 
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